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PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELI KOMESTIK
MAKE OVER (STUDI KASUS PADA KONSUMEN
TOKO EKA KOSMETIK LAHAT)
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Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Serelo Lahat
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ABSTRACT

The title of this research is "The Effect of Product Quality and Price on Buyer
Decisions of Cosmetics Make Over (Case Study on Consumers of Eka Cosmetics
Stores)". The purpose of this study was to determine and analyze the effect of
product quality on purchasing decisions for Make Over cosmetics on Eka
Cosmetics Shop consumers, to determine and analyze the effect of price on
purchasing decisions for Make Over cosmetics on Eka Cosmetics Shop consumers
and to determine and analyze the effect of product quality and price. on the
decision to buy Make Over cosmetics at Eka Cosmetics Shop consumers. Primary
data in this study were obtained by distributing questionnaires to 80 consumers of
Eka Cosmetics Shop. The data analysis technique used was the SPSS version 23.0
application, using data testing and statistical testing. From the results of data
analysis on the variables studied, namely product quality and price, it shows that
there is an influence on the purchasing decision of Make Over cosmetics on Eka
Cosmetics Shop Consumers simultaneously and partially.

Keywords: Product Quality, Price and Purchase Decision

PENDAHULUAN yang memunculkan berbagai jenis

Industri kosmetik merupakan produk kosmetik kecantikan bagi
industri yang tumbuh dan konsumen. Pertumbuhan industri
berkembang saat ini. Persaingan kosmetik dipengaruhi oleh jumlah
yang semakin ketat pada industri penduduk perempuan di Indonesia
kosmetik mengharuskan perusahaan merupakan potensi pasar yang tidak
untuk  meningkatkan  keunggulan bisa diabaikan. Pasar kosmetik Kini
produk agar dapat  bersaing. tidak hanya di dominasi perempuan
Pendorong  pertumbuhan  pasar karena kaum pria juga banyak yang
industri kosmetik terutama karena membeli  produk kosmetik dan
adanya pergeseran tren kecantikan perawatan kulit. Dapat dilihat dari
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data kementrian perindustrian yang
menunjukan peningkatan penjualan
kosmetik pada tahun ini mencapai
9%, meningkat dibanding
pertumbuhan tahun lalu sekitar 7,3%.
Hal ini antara lain dipicu oleh
meningkatnya  tren kebutuhan
masyarakat terhadap produk
kecantikan dan perawatan tubuh.
Namun ternyata tidak hanya inovasi
yang dibutuhkan konsumen,salah
satu yang dibutuhkan konsumen
adalah keterangan produk yang akan
dibeli konsumen yang berupa masa
berlaku produk, cara penggunaan
produk dan keterangan bahwa
produk tersebut telah mendapat izin
dari badan pengawasan pangan,obat
dan makanan (BPPOM).

Proses keputusan pembeli
diawali pada saat konsumen
mempunyai sebuah kebutuhan, lalu
konsumen tertarik pada produk untuk
dibeli. Namun sebelum melakukan
pembelian, komsumen  mencari
informasi yang berhubungan dengan
produk yang akan dibeli dan
konsumen mulai mempunya minat
untuk membeli produk tersebut.
Sebelum  melakukan  pembelian,
keputusan pembelian didasari dengan

adanya minat beli. Oleh sebab itu

minat beli mempunyai pengaruh
yang kuat terhadap keputusan
pembelian suatu produk. Setelah
konsumen mempunyai
keinginan(minat  beli), keputusan
pembelian merupakan tahap
selanjutnya dari minat beli.

Terdapat beberapa Outlet
kosmetik yang ada di Sumatera
Selatan khususnya di Kabupaten
Lahat, yaitu Toko Eka Kosmetik
Lahat bertempat di di Jalan Mayor
Ruslan 111, Pasar Lama. Kecamatan
Lahat, Kabupaten Lahat Provinsi
Sumatera Selatan. Jumlah karyawan
Toko Eka Kosmetik Lahat adalah 6
orang, dengan memegang stand
masing-masing barang yang dijual
sesuai dengan jenisnya. Toko Eka
Kosmetik Lahat ini berusaha untuk
memudahkan  konsumen  untuk
memilih produk kosmetik mana yang
dirasa cocok dan sesuai dengan
kebutuhan.Hal  ini  dikarenakan
produk kosmetik adalah produk yang
berusaha untuk memberikan
kemudahaan dalam memilih dan
mencari kosmetik mana yang sesuai
dengan keinginan konsumen baik
secara syar’i ataupun kebutuhan

pribadi.
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Saat ini toko kosmetik yang
ada di Kota Lahat sudah banyak
terutama toko menjual produk
kosmetik Make Over, sehingga toko
Toko Eka Kosmetik Lahat untuk
tetap dapat bersaing dengan para
pesaing lainya dan dapat memenuhi
kebutuhan konsumen dalam bidang
kecantikan, disamping itu sebagai
mata pencaharian untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi
dengan adanya persaingan ini pada 3
tahun ini Toko Eka Kosmetik Lahat
mengalami fluktasi penjualan
kosmetik Make Over. Hal ini terlihat
dari tabel hasil survei sementara
berikut ini:

Tabel 1
Tabel Penjualan dan Jumlah
Konsumen Produk Kosmetik Make
Overpada Toko Eka Kosmetik
Lahat Tahun 2017 s/d 2019

Tahu | Penjualan | Jumlah

n (Rp) Konsume
n
(orang)

2017 | 105.000.000 | 1.190

2018 | 110.000.000 | 1.250

2019 | 106.000.000 | 1.075

Sumber: Toko Eka Kosmetik
Lahat tahun 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat
jumlah penjualan produk kosmetik

Make Over sebesar Rp.

105.000.000,- dengan  jumlah
konsumen 1.190 orang pada tahun
2017 jumlah penjualan naik sebesar
Rp. 110.000.000,- dengan jumlah
konsumen 1.250 orang dan pada
tahun 2018 jumlah  penjualan
menurun sebesar Rp. 106.000.000,-
dengan jumlah konsumen 1.075
orang, hal ini dapat disimpulkan
bahwa pada tahun 2019 terjadinya
penurunan  penjualan, hal ini
dipengaruhi oleh minat pembelian
ulang konsumen yang membeli
produk Kosmetik Make Over. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
minat pembelian ulang konsumen
yang akan diteliti dalam penelitian
ini yaitu harga dan kualitas produk.
Faktor harga sangat penting
bagi perusahaan dalam pemasaran
agar menarik minat konsumen, dari
sudut pandang konsumen harga
digunakan sebagai pengukur nilai
dari manfaat yang dirasakan terhadap
barang yang pada  akhirnya
berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan konsumen.  Fenomena
yang terjadi terhadap kosmetik Make
Over ini harga produk tergolong high
price, dimana tidak semua konsumen
yang tertarik untuk membeli produk,

harga produk berkisar 100.000,-

Libriana Susanti; Pengaruh Kualitas Produk ... (hal. 109-127)



Libriana Susanti; Pengaruh Kualitas Produk ... (hal. 109-127) 112

keatas-, tidak ada harga yang
dibawah Rp. 50.000. Hanya
kalangan atas yang suka membeli
produk kosmetik Make Over, seperti
kalangan pejabat, pegawai, ataupun
kalangan sosialita.  Anak sekolah
ataupun kalangan menengah
kebawah tidak begitu tertarik dengan
produk ini, dengan alasan harga
produk terlalu tinggi tidak terjangkau
oleh mereka. Oleh karena itu harga
sangat mempengaruhi  keputusan
pembelian konsumen. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas maka
penulis merasa penting untuk
melakukan penelitian sejauh mana
pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap  keputusan  pembelian
konsumen.oleh karena itu , penulis

mencoba melakukan penelitian ini

dalam  bentuk dengan judul
“PENGARUH KUALITAS PRODUK
DAN HARGA TERHADAP

KEPUTUSAN PEMBELI KOMESTIK
MAKE OVER (STUDI KASUS PADA
KONSUMEN TOKO EKA
KOSMETIK)”.

METODE PENELITIAN
Penelitain ini menggunakan
rancangan Asosiatif

Kuantitatif.

penelitian
Menurut  Sugiyono

(2016: 2) penelitian assosiatif adalah

penelitian yang bertujuan
mengetahui hubungan dan pengaruh
dua variabel atau lebih. Dengan jenis
penelitian kuantitatif, yang
merupakan penelitian dengan
memperoleh data berbentuk angka
atau data kualitiatif yang diangkakan
(Sugiyono, 2016: 7). Dalam
penelitian ini akan dibahas pengaruh
kualitas  produk  dan harga
berpengaruh  terhadap keputusan
pembelian kosmetik Make Over pada

konsumen Toko Eka Kosmetik.

Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil dalam
penelitian  ini  adalah  seluruh
konsumen Toko Eka Kosmetik yang
berjumlah 100 orang pada bulan Mei
2020. Sampel adalah subset dari
populasi, terdiri dari beberapa
anggota populasi. Subset ini diambil
karena dalam banyak kasus tidak
mungkin meneliti seluruh anggota
populasi, oleh karena itu harus
membentuk  sebuah  perwakilan
populasi yang disebut sampel.
Sampel menurut Sugiyono (2016:
62) adalah sebagian dari populasi
yang karakteristiknya hendak
diselidiki  dan  bisa

mewakili

dianggap

keseluruhan  populasi
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(umlahnya sedikit daripada jumlah
populasinya).

Teknik pengambilan sampel
yangdigunakan dalam penelitian ini
adalah Insidental Sampling,yaitu
teknik penentuan samel berdasarkan
kebetulan, vyaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2016: 67). Salah
satu cara menentukan besaran
sampel adalah yang dirumuskan
oleh Slovin (dalam  Muri  Yusuf,
2015: 242) sebagai berikut:

_ N
T I N(e)?
Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah
responden

N = Ukuran populasi

E = Presentase  kelonggaran
ketelitian kesalahan

pengambilan sampel yang
masih bisa ditolerir; e =
0,5

Jumlah populasi dalam

penelitian ini adalah sebanyak 100
orang, sehingga presentase
kelonggaran yang digunakan adalah
5 % (0,05) dan hasil perhitungan
dapat dibulatkan untuk mencapai
kesesuaian. Maka untuk mengetahui
sampel penelitian, dengan

perhitungan sebgai berikut:

100
n= -
14100 (0,05)?
100
n=
1+100 (0,0025)
100
n=——
1+0,25
100
n = =80
1,25

Jadi  Sampel penelitian ini
adalah  konsumen Toko Eka

Kosmetik yang berjumlah 80 orang.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data Kualitatif yaitu data yang
tidak berbentuk angka, diperoleh
dari pihak lain yang menunjang
penelitian, dalam penelitian ini data
kualitatif berupa biografi Toko Eka
Kosmetik serta sejarah berdirinya
Toko Eka Kosmetik.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah data primer, yaitu data yang
didapat dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan.
Data primer dalam penelitian ini
merupakan hasil dari tanya jawab
peneliti dengan pihak Toko Eka
Kosmetik.

Libriana Susanti; Pengaruh Kualitas Produk ... (hal. 109-127)



Libriana Susanti; Pengaruh Kualitas Produk ... (hal. 109-127) 114

Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016: 31)
teknik pengumpulan data pada
penelitian ini antara lain:

1. Studi Lapangan (Field Research)
Yaitu suatu metode pengumpulan
data untuk mendapatkan data
primer dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap
objek penelitian, dengan teknik
pengumpulan data sebagai
berikut:

a. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data
yang menuntut adanya
pengamatan dari peneliti baik
secara langsung ataupun tidak
langsung  terhadap  objek
penelitian guna mengetahui
permasalahan yang
sebenarnya, dengan melakukan
observasi langsung ke Toko
Eka Kosmetik.

b. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data
yang pelaksanaannya dapat
dilakukan secara langsung
berhadapan  dengan  objek
penelitian dan mengadakan
tanya jawab. Wawancara
dilakukan dengan

berkomunikasi langsung dan

memberikan pertanyaan
langsung pada konsumen dan
pemilik Toko Eka Kosmetik.
c. Kuisioner

Yaitu teknik pengumpulan data
dengan  memberikan  atau
menyebarkan daftar pertanyaan
atau pernyataan kepada
reponden  dengan  harapan
memberikan  respons  atas
daftar  petanyaan tersebut.
Kusioner dengan memberikan
angket pertanyaan kepada
konsumen Toko Jelita Lahat.
yang menjadi responden pada
penelitian ini. Jawaban dari

kuesioner ini dapat berupa

antara lain:

a. Sangat Setuju = 5
b. Setuju = 4

c. Kurang Setuju = 3

d. Tidak Setuju = 2

e. Sangat Tidak Setuju =1

2. Studi Pustaka (Liblary Research),

Yaitu penelitian yang dilakukan
dengan membaca literature yang
relevan dengan permasalahan
yang diteliti untuk mendapatkan

landasan teori.
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Identivikasi Variabel
Adapun variabel-variabel yang
diteliti adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas (X)

Variabel bebas yaitu variabel
yang  mempengaruhi,  dalam
penelitian ini yang merupakan
variabel X adalah: kualitas produk
(X1) dan harga (brand image)
(X2).

b. Variabel Terikat (Y)
mempengaruhiVariabel terikat
yaitu variabel yang dipengaruhi,
dalam  penelitian  ini  yang
merupakan variabel Y adalah

keputusan pembelian.

Operasionalisasi  Variabel dan
Pengukuran Variabel
Definisi operasional variabel
penelitian menurut Sugiyono (2016:
38) adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari obyek atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Operasional variabel
penelitian dalam penelitian yaitu:
a. Kualitas Produk (X1) menurut
Tjiptono (2016: 126)
Adalah segala sesuatu yang

memiliki nilai di pasar sasaran

(target market) dimana

kemampuannya memberikan
manfaat dan kepuasan, termasuk
hal ini adalah benda, jasa,
organisasi, tempat,orang, dan
ideb.

b. Harga (X2) menurut Basu Swasta

(2015: 307)
Adalah suatu barang atau jasa
yang diukur dengan jumlah uang
dimana berdasarkan nilai tersebut
suatu perusahaan bersedia
melepaskan barang atau jasa yang
dimilikinya kepada pihak lain.

c. Keputusan Pembelian Y)
menurut Nugroho (2016: 56)
Adalah pemilihan dari dua atau
alternatif ~ pilihan  keputusan

pembelian,

dikatakan

sehingga dapat
seseorang dapat
membuat keputusan jika tersedia

beberapa alternatif pilihan.

Batasan Operasional Variabel

Pengukuran variabel
menjelaskan mengenai variabel yang
diteliti, konsep, indikator, satuan
ukuran yang akan dipahami dalam
variabel penelitian (Sugiyono, 2016:
45). Pengukuran variabel pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 2
Batasan Operasional Variabel
Variabel Indikator Skala

Harga (X1) 1. Keterjangkauan harga Skala Likert
Menurut Ritongga | 2. Kesesuaian harga dengan manfaat yang
(2016: 98) dirasakan

3. Perbandingan harga yang ditawarkan produk

pesaing

Kaulitas Produk 1. Kualitas yang subjektif Skala Likert
(X2) 2. Ukuran produk

3. Realisasi produk

4. Standar produk

5. Manfaat produk
Keputusan 1. Tujuan membeli produk Skala Likert
Pembelian 2. Pencarian informasi
Pelanggan 3. Kemantapan pada sebuah produk
(Y) 4. Memberikan rekomendasi kepada orang lain

5. Melakukan pembelian ulang

Metode Analisis keadaan tertentu dengan cara

Menurut Sugiyono (2016: 244)
metode analisis merupakan proses
mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan

data

cara
mengordinasikan kedalam
kategori, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami.
Analisis Deskriptif

deskriptif

Analisis yaitu

analisis yang ditunjukkan pada

perkembangan dan pertumbuhan dari

suatu keadaan dan hanya

memberikan ~ gambaran  tentang

menguraikan tentang sifat-sifat dari
obyek penelitian tersebut (Danang,
2017: 74). Analisis ini menggunakan
bantuan program SPSS versi 23.0,
dengan tabel Descriptive Statistics.
Analisis  deskriptif ~ memberikan
gambaran suatu data yang dilihat dari
kisaran

kiasaran teoritis,

sesungguhnya, rata-rata  hitung
(mean) dan standar deviasi (standard

deviation).

Uji validitas
Uji validitas menurut Danang
(2017: 85) adalah pengujian untuk
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mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuisioner. Kuisioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuisioner
mampu mengungkapkan suatu yang
akan diukur oleh kuisioner tersebut.
Alat untuk mengukur validitas
adalah korelasi product moment dari
pearson yang di proses dengan SPSS
versi 20.0.

Secara statistik, angka korelasi
yang diperoleh harus dibandingkan
dengan angka kritik nilai r. Cara
melihat angka kritik adalah dengan
melihat tingkat kebebasan (df) = N —
3. Andaikan dalam perhitungan
ditemukan pernyataan yang tidak
valid (tidak signifikan pada tingkat
5%)  kemungkinan pernyataan
tersebut kurang baik susunan kata-
kata kalimatnya. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan
kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018;
55).

Untuk mengetahui butir yang
valid dan tidak wvalid dengan
menggunakan pedoman berikut ini:
1. Bila r hitung > r tabel pada

signifikansi 5% maka butir

dianggap valid

2. Bila r hitung < r tabel maka item
tersebut dianggap tidak valid

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas
Danang (2017: 81) adalah alat untuk

mengukur suatu Kkuisioner yang

menurut

merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Alat untuk mengukur
reliabiltas adalah cronbach’s alpha
yang di proses dengan SPSS versi
20.0. Suatu alat ukur disebut
mempunyai reliabilitas tinggi atau
dapat dipercaya, jika alat ukur itu
mantap, dalam pengertian bahwa alat
ukur tersebut stabil, dapat diandalkan
dan dapat diramalkan.

Uji reliabilitas yang digunakan
adalah statistic uji Alpha Cronbach
dengan criteria pengujian sebagai
berikut:

a. Jika koefisien Alpha Cronbach >
0,6 maka variabel tersebut
reliable.

b. Jika koefisien Alpha Cronbach <
0,6 maka variabel tersebut tidak
reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji ~ normalitas  bertujuan

bertujuan untuk menguji apakah
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dalam  model regresi variabel

pengganggu atau residual

mempunyai distribusi normal

(Danang, 2017: 92). Data yang akan

dianalisis dengan regresi linear harus

mempunyai distribusi yang normal.

Uji Normalitas kali ini menggunakan

metode dari Kolmogorov-Smirnov,

dengan menggunakan aplikasi SPSS

versi 20.0.

Pengujian ini dilakukan dengan
melihat penyebaran data pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan
melihat histogram dari residualnya.
Dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika data menyebar di sekitar
garis diagonal mengikuti arah
garis diagonal atau  grafik
histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi
normalitas

b. Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti
arah  diagonal atau  grafik
histogramnya tidak menunjukkan
pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas

merupakan hubungan linier yang

sempurna antara beberapa atau
semua variabel bebas (Danang, 2017:
87). Pengujian multikolinearitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas.
Dalam model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas (Ghozali,
2018:  62). Ada

multikolinearitas dapat dideteksi

tidaknya
dengan  menggunakan  Pearson
Correlation, dilihat dari besarnya
Tolerance Value dan Variance
Inflation Factor (VIF) dengan
menggunakan bantuan SPSS versi
20.0.

Multikolinearitas dapat
dideteksi  dengan  menganalisis
matrik  korelasi  variabel-variabel
independen atau dengan
menggunakan  perhitungan  nilai
Tolerance dan VIF.

1. Jika antar variabel independen ada

korelasi lebih dari 0,900 maka hal ini

menunjukkan adanya

multikolinearitas

2. Jika nilai Tolerance kurang dari
0,100 atau nilai VIF lebih dari 10
maka hal ini menunjukkan adanya
multikolinearitas (Ghozali, 2018:

68).
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance  dari residual  satu
pengamatan ke pengamatan yang
lain (Danang, 2017: 90). Jika
variance  dari  residual  satu
pengamatan ke pengamatan lain
berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian ini menggunakan bantuan
program SPSS versi 20.0.

Salah  satu cara  untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik plot antar prediksi
variabel dependen (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola titik pada grafik
scatterplot antara SPRESID dan
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi dan sumbu X
adalah residual yang telah di-

standardized (Ghozali, 2018: 74).

Pengujian Hipotesis
Hipotesis menurut Sugiyono

(2016:84) adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah
penelitian.  Uji hipotesis antara
variabel independent tehadap
variabel dependent, dengan

menggunakan uji sebagai berikut:

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda

menurut  Danang  (2017:  47)
merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen terhadap
variabel dependen. Pada penelitian
ini menggunakan alat bantu program
statistic SPSS versi 20.0 untuk
mempermudah proses pengolahan
data-data penelitian dari program
tersebut akan didapatkan output
berupa hasil pengolahan dari data
yang telah dikumpulkan, kemudian
diinterprestasikan akan dilakukan
analisis terhadapnya. Setelah
dilakukan analisis kemudian diambil
kesimpulan sebagai sebuah hasil dari
penelitian.

Model hubungan varibel-variabel
tersebut dapat disusun dalam fungsi
atau persamaan berikut:

Y=a+b,X,+b,X,+e

Dimana:

Y = keputusan pembelian

A =konstanta
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bl =koefesien regresi untuk X1
b2 =koefesien regresi untuk X2
X1 =kualitas produk
X2 =harga
Pengujian Hipotesis secara Parsial
(Uji-t)

Uji hipotesis secara parsial
menurut  Sugiyono (2016: 138)
digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai thitung dapat dilihat
dari hasil pengolahan data bagian
Coefficients program SPSS versi
20.0. Berikut ini adalah langkah-

langkah dengan menggunakan uji-t:

Variabel kualitas produk (Xu)
dengan variabel keputusan
pembelian (YY)

1. Menentukan formulasi hipotesis,
yaitu:
HO:bl = 0,

pengaruh antara
kualitas produk (X1)

terhadap

Tidak terdapat

keputusan
pembelian (Y).

Ha:bl # 0,
pengaruh antara
kualitas produk (X1)
terhadap

Terdapat

keputusan

pembelian ().

2. Menentukan tingkat signifikan
pengujian, menggunakan uji dua
sisi dengan tingkat signifikan 5 %
(0,05) dan tingkat kepercayaan =
95 %.

3. Kriteria pengujian, antara lain:

a) Untuk t hitung positif
1) Jika t hitung > t tabel, maka
Ho ditolak dan Ha diterima
2) Jika t hitung < t tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak
b) Untuk T hitung negative
1) Jika t hitung < t tabel, maka
Ho ditolak dan Ha diterima
2) Jika t hitung > t tabel, maka

Ho diterima dan Ha ditolak

4. Nilai t tabel dengan tingkat

signifikan 5 % dan degrees of
freedom  (df) dengan  dk
pembilang 3 dan dk penyebut 35,
maka t tabel adalah 2,042
5. Menyimpulkan dengan asumsi
jika nilai t hitung lebih besar dari t
tabel maka H, ditolak dan H,
diterima  sehingga  terdapat
pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian
dan sebaliknya jika nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel maka H,
diterima dan H, ditolak sehingga
tidak terdapat pengaruh kualitas

produk  terhadap keputusan

Jurnal Ekonomika, Vol. 14 No. 1, April 2021 — ISSN 2085-0352



Jurnal Ekonomika, Vol. 14 No. 1, April 2021 — ISSN 2085-0352 121

pembelian. Kemudian membuat dapat dilihat dari gambar berikut
kesimpulan bahwa H, diterima ini:

atau ditolak.  Kurva hipotesis

Gambar 1
Kurva Uji Parsil untuk Variabel X; - Y

Daerahiditerima

-to/2;n-2 0 ta/2;n-2
Variabel harga (X2) dengan a) Untuk t hitung positif
variabel keputusan pembelian (Y) 1) Jika t hitung > t tabel, maka
1. Menentukan formulasi hipotesis, Ho ditolak dan Ha diterima
yaitu: 2) Jika t hitung < t tabel, maka
HO:b2 =0, Tidak terdapat Ho diterima dan Ha ditolak
pengaruh antara harga b) Untuk T hitung negative
(X2) terhadap 1) Jika t hitung <t tabel, maka
keputusan  pembelian Ho ditolak dan Ha diterima
(Y). 2) Jika t hitung > t tabel, maka
Ha:b2 # 0, Terdapat pengaruh Ho diterima dan Ha ditolak
antara harga 4. Nilai t tabel dengan tingkat
(X2) terhadap signifikan 5 % dan degrees of
keputusan freedom  (df) dengan  dk
pembelian (Y). pembilang 3 dan dk penyebut 35,
2. Menentukan tingkat signifikan maka t tabel adalah 2,042
pengujian, menggunakan uji dua 5. Menyimpulkan dengan asumsi
sisi dengan tingkat signifikan 5 % jika nilai t hitung lebih besar dari t
(0,05) dan tingkat kepercayaan = tabel maka H, ditolak dan H,
95 %. diterima  sehingga  terdapat
3. Kiriteria pengujian, antara lain: pengaruh harga terhadap
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keputusan pembelian dan terhadap keputusan pembelian.
sebaliknya jika nilai t hitung lebih Kemudian membuat kesimpulan
kecil dari t tabel maka H, bahwa H, diterima atau ditolak.
diterima dan H, ditolak sehingga Kurva hipotesis dapat dilihat dari
tidak terdapat pengaruh harga gambar berikut ini:

Gambar 2

Kurva Uji Parsil untuk Variabel X, - Y

Daerahiditerima

-to/2;n-2 0 ta/2;n-2

Pengujian Hipotesis secara HO:bl= b2= 0, Tidak terdapat
Simultan (Uji-F) pengaruh signifikan antara
Uji F menurut Sugiyono (2016: 192) variabel kualitas produk (X1)
digunakan untuk menguji tingkat dan harga (X2) secara
signifikan dari pengaruh variabel simultan terhadap keputusan
bebas secara serempak terhadap pembelian ().
variabel  terikat. Uji  hipotesis Ha:bl# b2 # 0, Terdapat
dilakukan dengan langkah pengaruh yang signifikan
membandingkan nilai dari F hitung antara variabel  kualitas
dengan F tabel. Nilai F hitung dapat produk (X1) dan harga
dilihat dari hasil pengolahan data (X2) secara simultan
bagian ANOVA program SPSS versi terhadap keputusan
20.0. pembelian ().

Langkah-langkah ~ pengujian 2) Menentukan taraf nyata
Uji F antara lain: (signifikan) yang digunakan yaitu
1) Merumuskan hipotesis a = 0,05. Selanjutnya hasil
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hipotesis Fhitung dibandingkan
Ftabel dengan ketentuan:

Jika F hitung > F tabel, maka Ho
ditolak, Ha diterima.

Jika F hitung < F tabel, maka Ho
diterima, Ha ditolak

3) Kemudian membuat kesimpulan
bahwa H, diterima atau ditolak.
Kurva hipotesis dapat dilihat dari

gambar berikut ini:

Gambar 3

Kurva Uji Simultan

Ho Diterima

ORI

0 Fa (k-1) (n-k

Analisis Koefesien Korelasi
Analisis  koefesien  korelasi
digunakan untuk melihat kuat
lemahnya hubungan antara yariabel
bebas dan terikat (Danang, 2016:
57). Nilai korelasi berkisar dalam
rentang 0 sampai 1 atau O sampai -1.
Tanda positif dan negatif
menunjukkan arah hubungan. Tanda
positif menunjukkan arah perubahan
yang sama. Tanda negatif
menunjukkan arah perubahan yang

berlawanan. Penghitungan analisis

ini  menggunakan program SPSS
versi 23.0.  Ukuran Kkorelasi (r)
antara variabel yang kuat dan tinggi

sebagai berikut apabila nilai:

Tabel 3

Penafsiran Koefisian Korelasi

No Nilai Penafsiran
Korelasi (r) hubungan

1 | 0,000-0,190 | Sangant rendah
2 | 0,200-0,390 Rendah
3 | 0,400-0,690 Cukup kuat
4 | 0,700-0,890 Kuat
5 | 0,900-1,000 Sangat kuat

Sumber: Danang, 2016: 59)

Analisis Koefisien Determinasi
Analisis Koefisien Determinasi
menurut  Danang  (2017:  60)

digunakan untuk mengetahui
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seberapa besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Nilai
r Square atau Koefisien Determinasi
(r2) dapat dilihat pada hasil
pengolahan data bagian model
summary yang di proses dengan
SPSS wversi 20.0.
analisis koefisien determinasi adalah:
1. Jika KD mendekati nilai O,

Kriteria untuk

berarti pengaruh independent
atau variabel kualitas produk
(X1) dan harga (X2) terhadap
dependen atau variabel keputusan
pembelian (YY) adalah lemah.

2. Jika KD mendekati nilai 1,
berarti pengaruh independent
atau variabel
(X1) dan harga (X2) terhadap
dependen atau variabel keputusan

kualitas produk

pembelian () adalah kuat.

Hasil dan Pembahasan
Tingkat Pengembalian Responden
Pengumpulan data  pada
penelitian  dilaksanakan  dengan
menyebarkan  kuesioner  kepada
konsumen Toko Eka Kosmetik yang
berjumlah 80 orang. Pengumpulan
kembali kuesioner dilakukan sendiri
oleh penulis dan dilakukan secara
bertahap tergantung pada kesediaan

para responden untuk  mengisi

kuesioner. Pada  masing-masing
responden diberikan 1 (satu) buah
kuesioner, sehingga total penyebaran
adalah 80 buah kuesioner. Besarnya
tingkat pengembalian  kuesioner

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4
Tingkat Pengembalian Kusioner

Keterangan | Jumlah | Persentase
(%)

Kuisioner 80 100

yang disebar

Kusioner 80 100

yang

dikembalikan

Kuisoner 0 0

yang tidak

dikembalikan

Sumber: Data diolah

Tabel 4 menunjukkan bahwa
responden yang memenuhi
persyaratan untuk diteliti  dan
dianalisis berjumlah 80 konsumen
Toko Eka Kosmetik. Dari 80
kuesioner yang dibagikan kepada
responden, yang diterima kembali
berjumlah 80 kuesioner,

Jhal ini dapat disimpulkan bahwa
semua responden mengembalikan
kuisionernya.
Pembahasan

Pengaruh Kualitas produk
terhadap  Keputusan  Pembelian
Hipotesis pertama (H1) adalah

terdapat pengaruh signifikan antara
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kualitas produk terhadap keputusan
pembelian. Uji statistik menunjukan
bahwa ada pengaruh signifikan dari
kualitas produk terhadap keputusan
pembelian dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa hipotesis pertama
diterima dan dapat dikonfirmasi oleh
data. Kualitas produk merupakan
sekumpulan keyakinan, ide, kesan,
dan persepsi dari seseorang, suatu
komunitas, atau masyarakat terhadap
suatu  produk, merek,  figur,
organisasi. Dengan pembelian
terhadap satu merek dan merek
tersebut memuaskan, maka
kemungkinan besar konsumen akan
menunjukkan satu proses minat beli
konsumen, yang dalam tahap — tahap
pembelian selanjutnya akan
terstruktur dengan baik, sehingga
mendorong percepatan pengambilan
keputusan, hal ini sejalan dengan
teori dari (Mursid, 2016).

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu oleh Desti Ratna
Agustin  (2018) dengan judul
Kualitas

penelitian “Pengaruh

produk dan Harga terhadap
Keputusan pembelian pada PT
Kertas Padalarang (Persero)”, Rahel
Andusti  (2016) dengan  judul
Kuailtas

penelitian  “Pengaruh

produk dan Harga Jual terhadap
Keputusan pembelian Deterjen Rinso
di Kota Bali”, dan Zahra (2015)
dengan judul penelitian “Pengaruh
Kualitas produk dan Harga terhadap
Keputusan Alat-alat
Kesehatan (Hospital Bed) pada PT.

pembelian

Sarandi Karya Nugraha”. Dari
ketiga penelitian tersebut diperoleh
bahwa kualitas produk menunjukkan

pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.
Pengaruh  Harga terhadap

Keputusan Pembelian

Hipotesis kedua (H2) adalah
terdapat pengaruh signifikan antara
harga terhadap keputusan pembelian.
Uji statistik menunjukan bahwa ada
pengaruh signifikan dari harga
terhadap  keputusan  pembelian
dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa hipotesis pertama diterima
dan dapat dikonfirmasi oleh data.
Harga adalah pandangan konsumen
terhadap nilai suatu produk/ jasa.
Harga merupakan sesuatu Yyang
diserahkan dalam pertukaran untuk
mendapatkan suatu barang. Harga
juga sebagai determinan utama
permintaan. Berdasarkan hukum

permintaan (the law of demand),
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besar kecilnya harga mempengaruhi
kuantitas  produk yang dibeli
konsumen. Semakin mahal harga
semakin sedikit jumlah permintaan
atas produk yang bersangkutan dan
sebaliknya. Harga yang lebih tinggi
dapt  mempengaruhi  keputusan
pembelian menjadi rendah dan
begitu pula sebaliknya, harga yang
relative rendah maka keputusan
pembelian konsumen terhadap suatu
produk bertambah, hal ini sejalan
dengan teori Fandy Tjipono (2016).
Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu oleh Desti Ratna
Agustin  (2018) dengan  judul
Kualitas

penelitian ~ “Pengaruh

produk dan Harga terhadap
Keputusan pembelian pada PT
Kertas Padalarang (Persero)”, Rahel
Andusti  (2016) dengan  judul
penelitian ~ “Pengaruh  Kuailtas
produk dan Harga Jual terhadap
Keputusan pembelian Deterjen Rinso
di Kota Bali”, dan Zahra (2015)
dengan judul penelitian ‘“Pengaruh
Kualitas produk dan Harga terhadap
Keputusan Alat-alat

Kesehatan (Hospital Bed) pada PT.

pembelian

Sarandi Karya Nugraha”. Dari
ketiga penelitian tersebut diperoleh

bahwa harga menunjukkan pengaruh

signifikan ~ terhadap  keputusan

pembelian.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Kualitas Produk  berpengaruh
signifikan terhadap keputusan
pembelian kosmetik Make Over
pada konsumen Toko Eka
Kosmetik.

2. Harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian
kosmetik Make Over pada
konsumen Toko Eka Kosmetik.

3. Kualitas produk dan harga
berpengaruh  signifikan secara
bersama-sama terhadap keputusan
pembelian kosmetik Make Over
pada konsumen Toko Eka

Kosmetik.

Saran

1. Pihak Toko Eka Kosmetik harus
mempertahankan kualitas produk
kosmetik Make Over yang telah
ada, agar konsumen tetap setia
dan tidak berpindah kepada toko
lain dengan langkah selalu
menjaga kualitas obat yang baik.

2. Toko Eka Kosmetik sebaiknya
harus benar-benar memperhatikan

strategi dalam menentukan atau
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menetapkan harga kosmetik Make
Over, karena harga sangat
mempengaruhi minat beli
konsumen dan sebaiknya dapat
juga menjangkau seluruh
kalangan usia untuk  dapat

membeli produk kosmetik Make

Over.
3. Peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan dengan

menambah variabel lain dalam
minat beli konsumen, seperti
sikap konsumen, persepsi nilai,
manfaat,

persepsi persepsi

kemudahan dan faktor-faktor

eksternal lainnya untuk
mendapatkan hasil yang
menyeluruh
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